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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelifian

Manusia yang diciptakan oengan jenis berbeda  secara  berpasang - pasangon,
sehingga kifa dopoal memiliki kefurunan sebagai manusio. Dalam Islam, pernikahan Telah
ditetapkan sebagoi satu-sofunya mefode yang diperbolehkan untuk memiliki - keturunom.

Firmon Allah Swt:

poad ol Wll3 (B Ll Ty S (23 s

| o s -
3

L)

Dan di anfara Tanda-Tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan unfukmu davi jenismu  sendivi, agar kamu cenderung dan  merasa
Tenferam kepadanya, don Dia menjodikan di anfaramu vasa kasih don soyong.
Sungguh, pada yoing demikion itu benar-benar Terdapat Tanda-Tanda (kebesaran
Alla) bogi kaum yong berpikir”’

Pada dasarnya manusia diciptakan unfuk hidup bevpasangan oan mencari Tujuan
hidup mereka melalui pernikahon. Perkawinan Terkadang di anggap akan  membatosi
kebebasan, namun  mayorifas  orang  berpendapol  bahwa  perkawinan - menghasilkon
keharmonisan, yang sesuai dengan hukum, hal ini Terfeva dalam pasal | Undang-Undang No. |

Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang menyatakan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir

1 0S. Av-Rum 30) : 21
* Mushaf Famy Bi Syauein, Al-Qur'an dan Teyjemah, (Banten: Forum Pelayan Al-Qur'an (Yoyasan Pelayan Al-
Quv'an Wulia), 2015), 406.

Edit dengan WPS Office



batin antara seorang prio don seorang wanifa sebogoi suami istri dengan Tujuan membentuk
keluarga afau rumah Tangga yong bahagio oan kekal berdasarkan Kefuhanan Yong Moha

Esa?

Pevkawinan ialah kefika seorang pria don seorang wanita mengadakan perjonjion
yong kual dan sokval unfuk hidup bersama menjadikan sebuah keluarga yang kekal, sopan,
penuh kasin, dowoi, don penuh sukacita.' Perkowinan bukan hanya sekedar akad yang
Terfulis afou lisan yong Terucap anfara kedua belah pihak, nomun suofu perkawinan ialoh
perjanjion antar dua keluarga yang disaksikan oleh umor Islam yang hadir. Oleh kavena ifu,
pevkawinan havus domai dan memenuhi persyarofan agor dianggop sah. Sefiap akad,
Terufoama okad nikah, posti ada vukun dan syaratnya. Adapun rukun dan syavat nikah

adalah adanya calon mempelai, wali nikah, dua orang saksi, dan Akad (ijjab qabul).”

Selain vukun-vukun yong dipaparkan di afas seperfi kedua calon mempelai, soksi
dan proses ijob qabul, perkawinan dapol berlangsung dengan kehadlivan wali afau seorang
yang mewakilkannyo. Wali nikah merupakan vukun dalam perkawinan yong wajib Terpenuhi
oleh calon mempelai perempuan yang akan menikah dengannya. Dan orang yong berfindak

sebagai wali dalam pernikahon havus memaituhi persyaraton hukum Islom.*

Ada Tiga golongan yang berhak dfas kedudukan wali, yang perfama adalah wali
nasab, yaifu wali yang berhubungan dengan wanifa yang melangsungkan perkawinan melolui
hubungan  keluarga, kelompok kedua adalah wali muihig. yoitu orang yong menjooli

pelindung bekas budak yang dibebaskannya, yang ketiga adalah wali hakim, yaifu orang

’ kumedn Jatar, Hukum Perkawinan lslam ai Indonesia, (Bandar Lampung: Arjasa Pratama, 2021), 18.
" Woh ldlris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Anailisis dari Undong-Undang Ho. | Tahun 1974 don
/(omp//m"/ Hukum Islown, (JakavTa: Bumi Aksara, 1996), 2.
> Almad Savwott, Ensiklopedia Figh Indonesia 8: Pernikahan, (Jakavta: PT. Grawmedio Pustaka Ufama, 2019), 7.
® Amad Savwat, Ensiklgpedlia Figh Indonesia 8: Pernikahan, (Jakavta: PT. Gramedio Pustaka Ufama, 2019), 107.
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yang menjoli wali sebagoi hakim afou penguaso.’

Menurut Wahbah Zuhayliy, wali mevupakan seseorang yong mempunyai oforitas
penuh dalom berlongsungnya  pernikahan mempelai pevempuan.’ Oleh kavena itu, wali
mevupoakan seseorang yong berhak unfuk menikahkan afaupun memberikan izin kepada calon
mempeloi unfuk melangsungkan pernikahan. Hal yang paling penting yaifu izin afou vesiu
dari seorang woali, baik menikahkan sendivi afaupun mewakilinga. berdasarkan hadis dari

Aisyah, Nabi sow bersabda:
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Dari Aisyoh, Rasulullah sow bersabda: Siapapun dianfara wanifa yong menikah

tanpa izin walinya, maka nikahnya batal. (H.R Abu Daud)’

Terkadang wali nikah menjoli  kendala  ofou  masalah  dalam  mewujudkon
pevnikahan, karena pihak perkawinan yong paling berkuasa (wali) Tidok mou ofau menolak
menjadi wali calon pasangan karena berbaqgoi alasan. Terkadang alasan Tevsebu dibenarkon
secara syor'i dan Terkadang alasan Tersebut Tidak dibenarkan secara syar'i. Sehingga hal ini
menjadi botu sandungan bagi calon pengantin yang vela membangun vumah di mahligoi
unfuk mewujudkan impionnya mencipfakan ikatan keluarga yong sakinah, mawaddah don

rahmah.

" Awiv Syavifuddin, Hukum Perkawinan Islom di ndlonesia: Antara Figh WMunakahat dan Undang-Undong
Perkawinan, (Jakaria: Kencana, 2007), 75.

* Nur Wakhidah dan Firman Wahyudi, Perspective and Paradligm of Sharia Reason Theory, (Pekalongan: PT.
Nasya Expanding Management, 2022), 133.

? Moch. Azis Qoharuddin, “Kedudukan Wali aakal Dalam Perkawinan” Jurnal El-Fagih, Volume 4, Nomor 2,
Oktober 2018, 101.
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Pava jumhur ulama’™ menuntul pergantion orang yang berhak menjadi wali dolom
arfi selama ada wali nasab, maka wali hakim Tidak dapat menjadi wali.. Daloam hal
berpindahnya hok kewalion kepada wali hakim ofou sulfan apabila dalam keadaan wali
tidok ada ofou bila wali qarib dalam keadaoan enggan mengowinkan®. Inilah kesepakatan
pava ulama berdasarkan hadits Nabi Aisyah Tenfang viwayol empol perawi hadits seloin An-

Nasa'i yang mengofakan:
97 Jo U o plaLilis Ighial 18

Bilor watli ifu Tidok mou menikahkan, moka sulfan menjadi wali bagi  perempuan

yang Tidak lagi mempunyoi woalli.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) berkenoan dengomn wali hokim ini dijelaskan mengikufi
figh mazdhab jumhur ulama’, khususnya Syofiiyah. Perpindahan wali nasab kepada wali
hakim yang Telah diafur daloam pasal 23 dengan vumusan yoifu Wali hakim baru dapot
bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab Tidak ada, Tidak mungkin menghadivkannya,
Tidak dikefahui Tempat Tinggalnya, foib, adkal, ofau enggan. Dalam hal wali aakhal otou
enggan ini, maka wali hakim bavu berfindak sebagai wali nikah apabila Telah ada putusan

Pengadilan Agama TenTang wali Tersebut.

Wali yang wmenolak, Tidak memberikan vestu ataupun Tidak bersedio untuk
menikahkan disebut dengan istilah aahal (enggom). Wali aalhal merupakan seorang wali yoing
Tidak bersedio menikahkan ofou melarang wanifa yong sudah baligh untuk melangsungkon

pernikahan Tanpa alasan yang dibenarkan oleh syari."

Terjodinya persoalan wali adkhal ini memang Tidak bisa kifa pungkivi, sebab

“ Awmiv Syavifuddin, Hukum Perkawinan lslam i Indonesia: Antava Figh Wunakahait don Undang -Undang
Perkawinan, (Jokavia: Kencana, 2007), 78.

" Husain bin “Aurah ol - Awaisyah, Al-Wausu ah ol -Fighiyyah ol-Wuyassarah, Juz V., (al-Makfabah al-
Islamiyyah, 17), 138.
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Terjadinya perbedaan pendapat, pola pikir, dan juga keinginan masing-masing pihak yang
Telah Tevjodi anfar orang Tua yong berkuasa menjadi wali dengon anak perempuannyo yong
akan melangsungkan akad wikah. Dan hal seperti ini memang sangat sulit untuk Terselesoikomn
jika Ternyata seorang anak perempuan yang Tefap kokoh odengan keinginannya  unfuk

melangsungkan okad nikah unfuk  menciptakan rumah Tangga  bersama  calon  suomi

pilihannya yang memang bertolak belakang dengan keinginan orang Tuanyo (wati).”

Jika Terjaoli, seorang wali yang Tidak bersedia menikahkan perempuan yang Telah
baligh dan mencapai batas usia perkowinan bevsama dengan leloki pilihannya, seolangkan
calon mempelai pevempuan don calon mempelai pria Tetap dengan  keinginannya  untuk
melangsungkan proses akad nikah. Maka proses pencatatoan wikah di Kanfor Urusan Agama
(KUA) ~ sefempat  Tidak dapat dilanjutkan. Proses pencofafan nikah ini  anfara  loin
pemberitohuan keheoak nikah, dilakukannya pemeriksaan nikah, pengumuman kehendak nikah,
proses bevlangsungnya okad nikah, don  pemberion Tanda Tangan pada akfo nikah serta

terakhir pembuatan kufipan akta nikah.”

Pelayanan publik di bidang agama merupakan saloah satu pilar Terpenting dalom
penyelenggaraan negava, yang Terlihat dari keberadaon Kementerion Agama. Penghulu afou
Pegawai Pencatat Nikah (PPN) yang berada di Kanfor Urusan Agama (KUA) Kecamorfon
kefikar salah safu pejabol Kementerian Agama dituntul unfuk memberikan pelayanan yong
prima dalom pelayanan keagamoan sesuai dengon Tugas pokok dan Tanggung jowabnyo
sebogai pejabol yang difunjuk unfuk mengawasi perkawinan/pengurusan umoll Islom doin

kegioifan keagoimoran.

¥ Mach. Azis Qohavuddin, “Kedudukon Wali aokal Dalam Pevkawinan”, Jurnal EI-Fogih: Volume 4, Nomor 2,
Oktober 2018, ll6.

® Andy Lolo Ton  ang, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatatan Hikah, (Jakarta: Badan Kesejahteraan
Masjiol (BKIV) Pusaf, 1993), 4.
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Kualiatas yong dibevikan dalam pelayonan publik merupakan hal yang songat
diperhatikan bagi penyelenggaraan pelayanan kepenghuluan yong di sesuaikomn olengan semua
kebutuhon masyarakat pada genevasi saat ini. Moka peran penghulu sangatlah penting
daloam kasus penyelesaion permasalahan wali adhal. kavena keengganan seorang wali unfuk
menikahkan putvinga yong Telah melebihi bofas usio perkawinan oengon seoraing leloki
pilihannya yong sedevajol dengan anak perempuannya. Apabila anak perempuan Teloh
meminta kepada ayahnya (wali) untuk dinikahkon dengan lelaki pilihanya yong sesuai dengon
syarval namun wali Tersebut Tefap menolak, maka penolakan demikion menurut  syavo’

dilarang.

Ditemukan kasus-kasus wali adhal pada beberapa KUA di Kabupofen Sumenep
manjorifas disebabkan oleh beberapa pihak yang belum sepenuhinga paham akon kewajiban
dan Tugashya sebagai wali sehingga komunikasi nya kurang baik. Ada pula seorang wali
yang menganggap bahwa wali mempunyoi kuasa penuh dalam pernikahon dan Tidak okon
berlangsung  Tanpa  persefujuannya, namun  kenyafaanya dalom  persoalan ini - dapat

ferselesaikan di Pengadilan Agama sefempat.”

Alasan-alasan orang Tua Tidak mengizinkan anak perempuannya kadang kalo
kavena alasan yong Tidok syori yoitu kavena seorang wali welihot calon mempelai loki-
lakinyar miskin dan khawafir kebutuhan anaknya Tidak akan Tercukupi, seorang wali jugo
khawatir mendapatkan calon menantu yang Tidak berpendidikan dan berasal dari kalangan
vendah sebab difakutkan keturunan davinya  menjadi anak yang Tidak berpendidikan pula,
afaupun seorang wali kadangkala melihat bahwasanya calon mempelai loki-lakinya berasol

darvi keluarga yong dulunyo  mempunyoi  masalah dan  pernah  bermusuhon  dengan

""H. Moh. AFif. S.Ag, M.Si, Penghulu dan Kepala KUA Kecamatan Kota Sumenep, wawancara langsung, (KUA
Kecamorfon Kota, Senin, B3 Juni 2022.)
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keluarganya.

Dari hasil dota pernikahan yang sudah ada, permasalahan wali aahal ini Tidak
sedlikit Terjocli dibandingkan pevmasalahan yong lain, namun dapat dikefakui peran penghulu
dalam menangani permasalahan wali adhal ini menurut Bapak Wuslih selaku penghulu
menyofakan bohwa davi - pihaknya okan  melakukan  Tahapan-Tahapan.  Tohapon ini
dimaksudkan agov wali Tersebut bevsedio menikahkan putvinya, dengoan syavot bahwa
mempeloi loki-laki Telah sepadan dengan mempelai pevempuannya. Sebelum difurunkannyo
Surat Keferangan kekurangan Pevsyarafon Nikah (N.8) don Suval Penolakan Nikah (N.9) yang

akan dikirimkon kepada Pengadilan Agama”.

Bevdasarkan hal Tersebut di ofas, maka dapot dibahas lebih lanjut penyelesoion
sengkefa mengenai adlanya wali nasab yang menolak menjodi wali oalam suatu perkowinan.
Dan penulis merasa perlu unfuk membahas secava tuntas melalui penelifion yang berjudul:
Peran Penghulu dalam Menyelesaikan Pernikahan Wali @dhal (Studi di Kanfor Urusan

Agama Wilayah Kabupaten Sumenep).

B. Fokus Penelifian

Penclition ini berfokus pada permasalahan wali adhal. Adapun fokus penelition

yang akan dikaji dalam penelifion ini adaloh:

| Bagaimana gambavan kasus-kasus pernikahan wali adkal di Kantor Urusan Agoma

Wilayoth Kabupaten Sumenep?

2. Apa fokior penyebab Terjadinya pernikahan wali adhal di Kanfor Urusan Agomo

Wilayah Kabupafen Sumenep?

® Achmad Muslih, S.Ag. M.Pd.1, Penghulu KUA Kalianget, wawancara langsung, (Sumenep, Rabu 15 Juni 2022.)
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3. Bagaimana pevan penghulu dalam menyelesaikan pernikohon wali adhal di Kantor

Urusan Agoima Wilayah Kabupafen Sumenep?

C. Tujuan Penelifian

. UnTuk mengetalui gambaran kasus-kasus pernikahan wali adhal di Kanfor Urusan

Agama Wilayah Kabupaten Sumenep.

2. Untuk mengefahui Faktor-fakior Terjadinya pernikahan wali adhal di Kawntor Uruson

Agama Wilayah Kabupafen Sumenep.

3. Untuk mengefahui bagaimana peran penghulu dalam menyelesaikan pernikahan woali

adhal di Kanfor Urusan Agama Wilayah Kabupafen Sumenep.

D. Manfaal Penelitian
Berikul beberapa manfaat davi penelifion ini sebogai berikut:
I Bogi penelili

Penelifian ini merupakan pengalaman bogi peneliti untuk menambah wowasan don
pengetahuan, serfa  penelifi  dapat  mengaplikasikan ilmu yang  diperoleh  selama

perkuliohan khususnya dalam kaitannya dengan masalah yang ditelifi.
2. Bogi Masyarakot

Penelifion ini merupakan suafu konfribusi dalam upaya meningkatkan pengerfion don
pemoathaman - masyarakol mengenai - pengambilan  kepufusan  kesedioan wali - unfuk

menikahkan pulvinya yang Telah baligh dan mencapai batas usia pevkawinom.

3. 1AIN Maolura
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Penelitian ini dapot dijadikan sebagai bahan bacaan di perpustakaan (AIN Moadura
agav daporl dijadikan sebaqai bahan perbandingan bagi mahasiswa dalam penelition

karyar ilmioh oon permasalahan yong berkaifan dengan kajion ini.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekaburan makna don agav Terdapat kesamoan penafsiran

anfara penelili dengan pembaca, maka penelifi perlu memberikan batasan secara definifif.

Adapun istilah-istilah Tersebut diantaranya:

Pevan merupakan aspek dinamis kedudukan (sfafus), apabila seseorang melakukan hak

dan kewagjibannya sesuai dengan kedudukannya, maka io menjalankan suatu peron.”

Penghulu merupakan Penghulu adalah pegawai pencatat perkawinan yang diberi Tugos,
Tanggung jowab, wewenang dan hak oleh Wenferi Agama afau pejabat yang difunjuk
berdasarkan undang-undang yong berlaku unfuk mengowasi - perkawinan  menurut

ogama Islam dan kegiatan penghulu.

Wenyelesaikan — adalah  menyudahkan  (menyiapkan) — pekerjoan,  menyempurnakan
(kalimat dan  sebagainya), menjodikan berakhir, menamatkan, membereskan atou
melunasi (ufang dan sebogainya), memufuskan ofau membereskan (perkara, harga, don

sebogutinyo).

Pernikahan adalah suatu persekutuan hidup demi pengesahan hubungan seksual serta

untuk mendapatkan kefurunan afou anok.

Wali aahal merupakan wali nasab yang enggan afau menolak Tidaak mau menikahkon

“ Pin Pin, Peranan Keluarga Tjog Yong Hian Terhadap Pembangunan Indonesia, (Malang: Literaasi Nusantara,
2020), 91.
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anak pevempuannya dengan pria pilinan anaknya , dalam keadaan seperti ini, moaka
pihak calon mempelai perempuan berhak mengajukan perimohonan ke Pengadilan Agama,
agav pengoadiloan memeriksa dengan menefapkan adhal walinga (Pasal 23 ayat (2)

Kompilasi Hukum Islam)."

Jodi yang dimaksud dengan judul penelition ini ialah gambaran permasalahon wali
adhal, foktor Terjadinga pernikahon wali adhal sevfa peran penghulu dalam menyelesoikan

pevnikahan wali adhal di beberapa KUA Wilayoh Kabupaten Sumenep.

" Panji Adam, HUKUM ISLAM (Sejarah, Perkembangaan . dan Implementasinga di Indonesia), (Jokarta: Sinar
Grafika, 2020), 308.
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